“Analisa Ekonomi & Fiskal Propinsi Kalimantan Tengah”

Triwulan 2 2013

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Pertumbuhan PDRB Berdasarkan Sektor Triwulan I-2013

Pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Kalteng beberapa kuartal terakhir cukup tinggi. Bahkan lebih
tinggi daripada pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi Kalteng pada triwulan 2
tahun 2013 adalah sebesar 7,51 persen (yoy). Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalteng masih
cukup tinggi di tengah melambatnya perekonomian nasional dan global. Pertumbuhan ini jauh
lebih tinggi dibanding pertumbuhan triwulan 1 yang sebesar 6,44 persen saja. Sektor-sektor yang
mengalami pertumbuhan tertinggi adalah sektor pertambangan dan penggalian di tengah
melambatnya perekonomian global. Sektor keuangan menjadi sektor yang mengalami
pertumbuhan tertinggi kedua. Kemudian diikuti oleh sektor angkutan dan komunikasi. Sektor
angkutan dan komunikasi perkembangannya mengikuti sektor pertambangan dan penggalian yang
memerlukan jasa angkutan dari area pertambangan ke pelabuhan ekspor. Oleh karena itu sektor
ini nampak seiring dengan pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian.

Tabel 1.

PDRB, Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan, menurut Lapangan Usaha
Triwulan [1-2013 terhadap Triwulan [1-2012 (¥ on ¥)

Laju Sumber
Atas dasar harga berlaku Atas dasar harga konstan pertumbotian  pedtumbishan

LAPANGAN USAHA (mityar rupkah) (milyar rupiah) %) %)

TWIk2042  TWIR2013  TWI-2012 TWH-2013 TW IIl-2013 TW 2013
[ (2 [El] ILH 18] 1) {7

Pertantan 377253 41128 152347 1.587.49 4.2 1.22

2. Pertambangan dan Penpgafian 1.409,94 1.577,85 58237 853,93 12,20 1.36
3. lIndusti Pengalahan ara s 103044 386,63 35446 20 015
4. Listrik, Gas & Air Bersth 016 108,54 24,35 2642 845 004
5. Bangunan 46,51 BOD.59 0069 314,43 458 0,26
6. Perdagangan, Hi & Res. 288821 324,67 004,20 107326 T8 150
1. Pengangkutan dan Komunikas| 1.106,04 1.299.61 411,18 450,94 1N U=
B Keuangan, Persew & Js. Pers 1285 571,30 v 399,39 15,03 U=t
b Jasaqasa 1.51244 2049648 689,50 744 45 747 1,04
PORE 13.588.25 15.282 91 5.288,58  EESTT 1.51 1,51

Namun, kontribusi sumber pertumbuhan tertinggi pada triwulan 11 2013 adalah sektor perdagangan
yaitu sebesar 1,50 persen, diikuti oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian. Hal ini
menunjukkan perekonomian Kalimantan Tengah pada triwulan ini utamanya didorong oleh sektor
perdagangan, pertambangan dan penggalian serta pertanian. Jadi perekonomian Kalteng masih
didominasi oleh sektor ekstraktif dan perdagangan. Ini menunjukkan masih belum maju suatu
kawasan. Karena sektor sekunder belum berperan sama sekali. Jadi dalam tahapan
pembangunan, Provinsi ini masih pada tahap awal pembangunan suatu kawasan.

Pertumbuhan PDRB Berdasarkan Penggunaan Triwulan I1-2013

Pada Triwulan 11-2013, komponen yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah ekspor dengan
pertumbuhan sebesar 23,93 persen dan diikuti oleh pembentukan modal bruto (investasi) sebesar



11,10 persen. Konsumsi Pemerintah juga memiliki pertumbuhan tertinggi urutan ketiga sebesar

9,92 persen.

Tabel2.

PDRB, Laju dan Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Penggunaan
Triwulan 11-2013 terhadap Triwulan 11-2012 (¥ on ¥)

Laju Sumber
Alas daqa'r harga berlaku Alas dagar harga_ nortumbua  periumbuhan
Na Jonls Penggunsan (milyar rupiah} konstan (milyar rupiah} {persan) {parsen)
012 013 iz 2013 2013 2013
{1 i2j (3 (4} {5 (8} [7h [2)
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3 i ’
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5 5’;‘;*‘9 I S 7.770,64 BABT23 320755 345468 770 470
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Sumber pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah dari sisi penggunaan yang terbesar bersumber
dari ekspor sebesar 12,23 persen. Dengan demikian penggerak utama pertumbuhan ekonomi
Kalimantan Tengah dari sisi PDRB penggunaan pada Triwulan 11-2013 adalah ekspor dan diikuti oleh

pembentukan modal tetap bruto.

Pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah dibandingkan dengan Provinsi lainnya di Kalimantan
jauh lebih tinggi dan bahkan lebih tinggi daripada tingkat nasional. Walaupun sejak tahun 2011
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Tengah kecenderungannya menurun tetapi laju
pertumbuhan ekonominya masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan Provinsi lain di Pulau

Kalimantan maupun Nasional sebagaimana tabel dibawah ini.

Tabel 3.

Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan dan Nastonal
Triwulan 11-2013

Pertumbuhan (%)
Feinel Qo Q YonY Cum to Cum
Kalmantan Baral 1,19 | 546 5,55
Kalmantan Tengzh 085 . 7.51 6,97
Kalimantan Selatan 13,02 | 5,52 5,55
Kalmantsn Timur 0,23 1,12 1,11
KALIMANTAN 2,16 318 3,12
INDONESIA 261 5,81 592

Sumber: BPS




Tabel 4.
Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalteng dengan Provinsi Lain se-Kalimantan dan

Nasional
Pe:;omn:;hia" 2010 (yoy) % 2011 (yoy)% 2012 (yoy) % Tmyz)c;s
Kalsel 5,58 6,12 5,73 5,56
Kaltim 5,10 4,08 3,98 2,02
Kalbar 5,35 5,87 5,80 5,79
Kalteng 6,47 6,74 6,62 6,44
Nasional 6,1 6,44 6,11 6,02

Sumber data : BPS diolah

Ekspor dan Impor

Ekspor secara akumulatif sampai dengan triwulan 2 2013 (Januari sampai dengan Juni 2013) tumbuh
sebesar 4,69 persen dibandingkan periode yang sama pada tahun 2012. Ekspor terbesar melalui
pelabuhan Sampit. Ekspor Provinsi Kalteng telah mencapai sekitar 716 juta dolar dari Januari sampai
dengan Juni 2013. Dampak krisis global telah mempengaruhi pertumbuhan ekspor Provinsi Kalteng.
Namun, pertumbuhan ekspor masih bernilai positif, hanya mengalami pelambatan.

Sementara komoditas ekspor yang terbesar adalah bahan tambang berupa bahan bakar mineral atau
batubara yang mencapai 37,98 persen atau sekitar 350 juta dolar AS. Sedangkan posisi kedua adalah
berupa biji, kerak dan abu logam yang mencapai sekitar 26 persen. Sedangkan pertumbuhan tertinggi
berdasarkan komoditi adalah ampas sisa industri yang juga mencapai 307 persen dan diikuti oleh biji,
kerak dan abu logam dengan pertumbuhan mencapai 300 persen. Posisi ketiga adalah bahan nabati
untuk anyam-anyaman yang mencapai 266 persen. Namun peranan bahan nabati untuk anyam-
anyaman yang dan ampas sisa industri relative kecil terhadap pangsa ekspor Provinsi Kalteng yaitu
masing-masing hanya 0,06 persen dan 0,96 persen. Komiditi utama yang berperan besar di Provinsi
Kalteng adalah minyak kelapa sawit dan batu bara. Kedua komoditi ini memang mengalami
pertumbuhan negative. Untungnya ada beberapa komoditi yang tumbuh sangat tinggi sehingga
dapat mengatasi pertumbuhan negative dari komoditi utama tersebut yaitu kayu dan bahan dari
kayu serta biji, kerak dan abu logam. Dengan demikian dampak negative dari krisis global kurang
berpengaruh secara siginifikan terhadap perekonomian Provinsi Kalteng.



Tabel 5.

Ekspor dan Impor Kalimantan Tengah Menurut Pelabuhan MuatiBengkar

Januari - Juni 2013 [USS Juta)
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Tabel 6.
Ekepor dan Impor Kalimantan Tengah Menurut Kemoditas
Januari-Juni 2013 (USS Juta)
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Sumber: BPS

Pertumbuhan negative terjadi pada ekspor batubara yaitu sebesar 18,74 persen serta minyak kelapa
sawit sebesar 21,37 persen. Belum pulihnya harga batubara di pasar internasional menjadi salah satu
penyebab selain faktor permintaan yang juga masih lemah di negara tujuan ekspor batubara seperti
Uni Eropa dan AS.



Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan di Provinsi Kalteng secara umum relative rendah. Ukuran ketimpangan
yang umum dipakai adalah Gini Rasio atau Indeks Gini. Selain indikator tersebut, Bank Dunia juga
mengembangkan indikator ketimpangan yaitu 40 persen penduduk terbawah menerima kurang dari
12 persen dapat dikategorikan ketimpangan tinggi.

Sejak tahun 2001 sampai dengan 2010 distribusi pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah
menunjukkan ketimpangan yang rendah karena 40% penduduk berpenghasilan rendah menerima
bagian pendapatan nasional diatas 17%. Sedangkan dari indikator Indeks Gini, dapat dikategorikan
sedang karena nilainya 0,32 pada tahun 2011. Bila dibandingkan dengan kondisi di tingkat nasional,
kondisi di Provinsi Kalteng jauh lebih baik, walaupun memiliki keenderungan yang sama yaitu terus
memburuk untuk indeks Gini.

Tabel 7.
Rasio Gini di Provinsi Kalimantan Tengah 2001 s.d. 2011

Kriteria Bank Dunia

40% Penduduk  20% Penduduk
Berpenghasilan Berpenghasilan

Sedang Tinggi

2001 24,75 39,48 35,77 0,254
2002 23,82 40,59 35,59 0,255
2003 25,02 40,94 3°4,04 0,239
2004 23,83 41,02 35,15 0,255
2005 23,45 39,25 37,3 0,262
2006 25,31 42,06 32,63 0,23

2007 28,28 41,04 30,83 0,195
2008 24,20 41,61 34,19 0,244
2009 24,02 41,13 34,85 0,248
2010 22,17 37,60 40,23 0,291
2011 20,25 38,35 41,40 0,323

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah, diolah.

Gini Rasio Provinsi Kalimantan tengah dari tahun 2002 ke 2005 cenderung stabil di seputaran angka
25% - 26%, selanjutnya turun sampai tahun 2007 dan berikutnya sampai tahun 2011 angka Gini
rasio di Kalimantan Tengah selalu mengalami kenaikan.



Gambar 1.
Gini Rasio Provinsi Kalteng dan Nasional 2002 - 2011
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2010 2011
Gini Ratio 2002 2005 2006 2007 2009 2010 2011
Kalimantan Tengah 0,255 0,262 0,230 0,195 0,248 0,291 0,323
Nasional 0,288 0,340 0,345 0,376 0,370 0,380 0,410

Sumber data : BPS

Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index/HDI)

UNDP telah menerbitkan suatu indikator yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk
mengukur kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan suatu negara. IPM adalah suatu tolak ukur
angka kesejahteraan suatu daerah atau negara yang dilihat berdasarkan tiga dimensi yaitu: angka
harapan hidup pada waktu lahir (life expectancy at birth), angka melek huruf (literacy rate) dan
rata-rata lama sekolah (mean years of schooling), dan kemampuan daya beli (purchasing power
parity). Indikator angka harapan hidup mengukur kesehatan, indikator angka melek huruf
penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah mengukur pendidikan dan terakhir indikator daya
beli mengukur standar hidup.

Indeks pembangunan manusia atau human development indeks (HDI) diperingkat untuk semua

negara dari skala 0 (tingkat pembangunan manusia yang paling rendah hingga 100 (tingkat

pembangunan manusia yang tertinggi) berdasarkan tiga tujuan atau produk akhir pembangunan
yakni :

1. Masa hidup (longevity) yang diukur dengan usia harapan hidup.

2. Pengetahuan (knowledge) yang diukur dengan kemampuan baca tulis orang dewasa secara
tertimbang (2/3) dan rata-rata bersekolah (1/3).

3. Standar kehidupan (standard of living) dan diukur dengan pendapatan riil perkapita,
disesuaikan dengan paritas daya beli (purchasing power parity atau PPP) dari mata uang setiap
negara untuk mencerminkan biaya hidup dan untuk memenuhi asumsi rutinitas marginal yang
semakin menurun dari pendapatan.

Salah satu keuntungan terbesar dari IPM/HDI adalah ini mengungkapkan bahwa sebuah negara
dapat berbuat jauh lebih baik pada tingkat pendapatan yang rendah, bahwa kenaikan pendapatan
yang besar dapat berperan relatif kecil dalam pembangunan manusia.



Indeks Pembangunan Manusia di Kalimantan Tengah menunjukkan angka yang bagus yaitu
mendekati angka 1 hal ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia di Provinsi Kalimantan
Tengah cukup tinggi. Bahkan pada tahun 2011 Provinsi Kalimantan Tengah masuk dalam sepuluh
besar Provinsi di Indonesia dengan IPM tertinggi.

Tabel 8.
IPM Provinsi-Provinsi di Pulau Kalimantan dan Nasional.

2008
Provm5|

Kalimantan Tengah 73.88 74.36 74.64 75.06

Nasional 71.17 71.76 72.27 72.77
Sumber:http://www.bps.go.id/tab sub/view.php?kat=1&tabel=18&daftar=1&id subyek=26&notab=2

Laju Pertumbuhan Penduduk

Angka pertumbuhan penduduk adalah tingkat pertambahan penduduk suatu wilayah atau negara
dalam jangka waktu tertentu, dinyatakan dalam persentase.

Pertambahan penduduk dipengaruhi oleh faktor — faktor demografi sebagai berikut :

1. Kematian (Mortalitas)

2. Kelahiran (Natalitas)

3. Migrasi (Mobilitas)

Data pertambahan penduduk di suatu negara dari masa ke masa, sangat diperlukan untuk
memetakan berbagai aspek kehidupan suatu negara, termasuk di Indonesia. Pertumbuhan
penduduk juga menjadi salah satu elemen untuk memetakan tingkat kesejahteraan tahun
bersangkutan dibanding dengan tahun sebelumnya.

Tingginya pertumbuhan penduduk di Provinsi Kalteng nampaknya dipengaruhi oleh tingkat migrasi
masuk tinggi, seperti juga yang terjadi di Provinsi Kaltim. Karena pertumbuhan kelahiran
kemungkinan besar tidak berbeda jauh dengan berbagai provinsi di Kalimantan. Hal ini terjadi
karena provinsi Kalimantan Tengah dan Timur termasuk Provinsi yang kaya sumber daya alam
sehingga memiliki peluang kerja yang besar. Hal ini dapat dilihat dengan tingkat partisipasi kerja
dan tingkat pengangguran yang relative rendah di Provinsi Kalimtan Tengah dibandingkan dengan
Provinsi lainnya di Kalimantan.



Tabel 9.
Laju Pertumbuhan Penduduk Provinsi Kalimantan dan Nasional

Provinsi / Laju Pertumbuhan Penduduk
Nasional
2000-2005 2005-2010 2010-2015 2015-2020 2020-2025

Kalbar 1,82 1,66 1,51 1,33 1,12
Kalteng 2,87 2,68 2,48 2,28 2,04
Kalsel 1,66 1,57 1,47 1,32 1,14
Kaltim 2,77 2,57 2,37 2,18 1,95
Nasional 1,34 1,27 1,18 1,06 0,92

Sumber : BPS Proyeksi Penduduk Indonesia 2000 — 2025

Masih tingginya laju pertumbuhan penduduk di Provinsi Kalimantan Tengah dibandingkan dengan
tingkat Nasional meskipun dengan trend yang menurun dan diimbangi pertumbuhan ekonomi
Provinsi Kalteng yang masih diatas pertumbuhan ekonomi nasional dan juga diimbangi dengan
peningkatan IPM.

Ketenagakerjaan

Konsep dan definisi angkatan kerja yang digunakan mengacu kepada The Labor Force
Concept yang disarankan oleh International Labor Organization (ILO). Konsep ini membagi
penduduk usia kerja (digunakan 15 tahun ke atas) dan penduduk bukan usia kerja (kurang
dari 15 tahun). Selanjutnya penduduk usia kerja dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Sedangkan angkatan kerja terbagi atas 3 bagian
yaitu bekerja, punya pekerjaan tapi sementara tidak bekerja dan mencari pekerjaan
(pengangguran terbuka).

Seperti negara-negara berkembang lainnya, Indonesia juga mengalami pertumbuhan
penduduk yang cukup tinggi. Pertumbuhan penduduk ini membawa akibat pada tingkat
pertumbuhan angkatan kerja, tidak hanya tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang
berubah tetapi perubahan juga terjadi pada tingkat partisipasi angkatan kerja. Jumlah
angkatan kerja pada suatu waktu tertentu tergantung dari jumlah penduduk usia kerja.
Perbandingan antara angkatan kerja dan penduduk usia kerja ini disebut dengan tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK).

Sumber utama data ketenagakerjaan adalah Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas).
Mulai Tahun 2005, SAKERNAS dilaksanakan secara semester | (bulan Pebruari) dan
Semester Il (bulan Agustus). Survei tersebut dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik di
seluruh Indonesia.



Gambar 2

Tingkat Partisipasi Kerja dan Pengangguran Terbuka

Kalimantan Tengah 2010-Tw.I 2013
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Sumber data : BPS

Tabel 10.
Jumlah Penduduk menurut Jenis Kegiatan Utama di Kalimantan Tengah

Keterangan 2010 2011 2012 Tw.12013
Penduduk Usia >15thn| 4 556 944 | 1,556,649 | 1,581,235 | 1,593,229
Angkatan Kerja 1,066,733 | 1,134,587 | 1,105,263 | 1,157,143

Bekerja 1,022,580 | 1,105,701 | 1,070,210 | 1,136,066
Tidak Bekerja 44,153 28,386 35,053 21,077
Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja 69.86% 72.89% 69.90% 72.63%
Tingkat Pengangguran
e 4.14% 2.55% 3.17% 1.82%

Sumber data : BPS




Tabel 11.
Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama di Provinsi Kalimantan Tengah

LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA 2010 2011 2012

Pertanian,Perkebunan,Kehutanan,Perburuan

dan Perikanan 55% 55% 55% 54%

Pertambangan dan Penggalian 5% 5% 6% 7%

Industri 3% 3% 3% 2%

Listrik Gas dan Air 0% 0% 0% 0%

Konstruksi Bangunan 5% 5% 5% 4%

Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa

Akomodasi 14% 14% 14% 14%

Angkutan Pergudangan dan Komunikasi 3% 3% 3% 2%

Lemb.Keuangan, RE, Usaha Persewaan &

Jasa Perusahaan 1% 1% 1% 1%

Jasa Kemasyarakatan, Sosial Dan

Perorangan 13% 14% 13% 15%
JUMLAH 100% | 100% | 100% | 100%

Sumber: BPS, diolah.

Tabel 12.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka

Provinsi di Kalimantan dan Nasional

. 2011 2012 2013
Provinsi
TPAK TPT TPAK TPT TPAK TPT
Kalimantan Barat 73,93 3,88 71,77 3,48 72,91 3,09
Kalimantan Tengah 72,89 2,55 69,9 3,17 72,63 1,82
Kalimantan Selatan 73,31 5,23 71,93 5,25| 71,88 3,91
Kalimantan Timur 68,51 9,84 66,64 8,90 69,6 8,87
Nasional 68,34 6,56 67,88 6,14 69,21 5,92

Sumber data : BPS

Dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kalimantan Tengah masih lebih tinggi dari TPAK
Nasional yang menunjukkan bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja di Provinsi
Kalimantan Tengah relatif tinggi hal ini juga diperkuat dengan tingkat pengangguran
terbuka yang rendah bila dibandingkan dengan Provinsi lain se-Kalimantan dan Nasional.
Jadi terkait dengan data pertumbuhan penduduk yang tinggi di Kalteng, mungkin
kesempatan kerja yang tinggi inilah menjadi salah satu penyebab tinggi migrasi masuk di
Provinsi ini.

Inflasi

Tingkat inflasi akan sangat berpengaruh terhadap daya beli masyarakat di Provinsi
Kalimatan Tengah, sehingga tingkat inflasi ini juga akan mempengaruhi tingkat kemiskinan
di daerah. Besarnya inflasi kumulatif selama tahun 2013 yaitu sejak Januari sampai

dengan Juni mencapai 2,58 persen. Sementara kelompok pengeluaran inflasi tertinggi
secara kumulatif terjadi pada kelompok makanan jadi dan transportasi. Kedua kelompok ini
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mengalami inflasi kumulatif sebesar masing-masing 4,81 dan 4,01 persen. Namun, bila
inflasi year on year secara umum sebesar 6,34 persen. Kelompok yang mengalami inflasi
paling tinggi yoy adalah kelompok bahan makanan, makan jadi dan pendidikan serta
rekreasi yang masing-masing adalah 8,75 persen, 8,70 persen dan 7,00 persen.

Dibandingkan dengan inflasi dengan berbagai kota di Kalimantan pada periode yang sama,
inflasi di Kalteng relative moderate. Artinya bukan termasuk kelompok yang tertinggi dan
bukan pula termasuk yang terendah.

Tabel 13.

Inflasi Berdasarkan Kelompok Pengeluaran

THK THK HK HK Inflasi Laju Inflasi
Juni  Desember Mei2013 Juni2013 Juni2013 Kumulatif Tahun ke
Kelompok Pengeluaran 2012 2012 Tahun  Tahun
2013
1] [2] [2] [3] [4] [8] [6] [7]
Umum 139,80 144,93 147,68 148,67 0,74 2,58 6,34
1 Bahan Makanan 17445 186,38 190,12 189,71 0,22 1,79 8,75
2 Makanan Jadi, minuman,
Rolkok dari Tambaka 151,87 157,51 164,35 165,09 0,45 4,81 8,70
3 Perumahan, Air, Listrik, Gas
dan Bahan bakar 12954 128,59 130,34 131,26 0,71 2,08 1,33
4 Sandang 161,39 166,85 167,64 166,49  -0,69 0,22 3,16
5 Kesehatan 126,98 129,13 13247 132,52 0,04 2,63 436
6 Pendidikan, Rekreasi dan
Olah raga 110,69 117,39 118,44 118,44 0,00 0,89 7,00
7 Transpor, Komunikasi dan
Jasa Keuangan 10325 105,83 10545 110,07 4,38 4,01 6.61
Sumber: BPS
Tabel 14.
Inflasi Di Berbagai Kota di Kalimantan
IHK Infiasl Laju Inflasi
Kot IHK THEK Juni ol HE Mei  HK Juni  Juni 2013 Inflasi Year an
2012 2012 . 2013 2013 Kumulatif ~ Year
FhAT
] F] ] T2l ] G] ] 1]
1 Palangka Raya 13980 14493 147.58 14867 n.74 258 6.24
2 Bampit 13508 137.47 141.31 142,93 1.15 387 5681
3 Banjarmasin 139 11 143 47 14512 146 71 041 1 BB 474
4  Samannda 141.31 144,87 148,74 160.69% 13 4.02 664
S Balikpapan 138.52 144,20 14823 148.33 074 356 7.03
8 Ponlfanak 142,20 14631 151,87 162,20 0,22 4.03 8.86
7 Singkswang 138.15 140041 444.02 144.34 0.22 2.B0 373
g Tarakan 15428 158,896 156.97 16847 1.46 5.80 2.0
Sumber : BPS
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Kesejahteraan

Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu indikator yang sering dipergunakan
untuk mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat adalah angka kemiskinan. Secara logika, bila ekonomi suatu daerah tumbuh
maka pendapatan para pelaku ekonomi di daerah tersebut akan meningkat dan bila
peningkatan pendapatan ini terdistribusi dengan baik dan merata maka tingkat kemiskinan
di daerah tersebut akan berkurang.

Namun, persentase penduduk miskin di daerah perkotaan kecenderungan meningkat
setelah tahun 2011, sementara persentase penduduk pedesaan cenderung menurun. Ada
beberapa kemungkinan mengapa hal ini sampai terjadi. Pertama, penduduk miskin di
pedesaan pindah ke kota atau migrasi. Hal ini ditunjukkan dengan semakin menurunnya
jumlah penduduk pedesaan yang miskin. Kedua, penduduk miskin pedesaan sudah
banyak yang tidak miskin lagi atau naik kelas. Sementara penduduk kota yang miskin
bertambah karena banyak penduduk yang tidak miskin turun kelas menjadi miskin.

Tabel 15.
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Kalimantan Tengah
Menurut Daerah

Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin (%)
Kota Desa Jumlah Kota Desa Jumlah
Maret 2010 33,229 130,992 164,221 4.03 8.19 6.77
September 2011 28,288 121,733 150,021 3.74 8.10 6.64
September 2012 32,308 109,593 141,901 4.21 7.19 6.19
Maret 2013 33,232 103,721 136,953 4.30 6.75 5.93
Sumber Data : BPS
Tabel 16.

Perbandingan Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Kalimantan Tengah
Dengan Provinsi Lain se Kalimantan dan nasional Menurut Daerah Pada Maret 2013

Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk Miskin (%)

Kota Desa Jumlah Kota Desa Jumlah
Kalimantan Barat 71.747 297.263 369.010 5,30 9,51 8,24
Kalimantan Tengah 33.232 103.721 136.953 4,30 6,75 5,93
Kalimantan Selatan 52.048 129.691 181.739 3,25 5,88 4,77
Kalimantan Timur 90.423 147.538 237.961 3,71 9,90 6,06
Nasional 10.330.000 | 17.740.000 | 28.070.000 8,39 14,32 11,37

Sumber Data : BPS

Jumlah dan persentase penduduk miskin di Kalimantan Tengah dari Tahun 2010 sampai
dengan Triwulan | 2013 kecenderungannya terus menurun bahkan pada triwulan | 2013
bila dibandingkan dengan tingkat nasional maka persentase penduduk miskin di
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Kalimantan Tengah masih lebih kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
ekonomi di Kalimantan Tengah cukup mampu menurunkan persentase penduduk miskin.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Tengah cukup tinggi di triwulan 2 2013,walaupun
mulai melambat akibat krisis global. Komoditi utama ekspor berupa minyak sawit kasar (CPO) dan
batubara mengalami penurunan ekspor. Untungnya ada komoditi lainnya yang dapat
mengkompensasi penurunan ekspor tersebut, sehingga ekspor Kalteng masih mengalami
pertumbuhan positif walaupun melambat. Pertumbuhan yang cukup tinggi tersebut di tengah
krisis global menciptakan kesempatan kerja yang cukup tinggi sehingga pengangguran relative
rendah dan mengurangi persentase penduduk miskin. Lambatnya penyerapan anggaran belanja
merupakan masalah klasik yang terjadi di pusat, ternyata juga terjadi di daerah.

Dengan melihat kondisi tersebut, Provinsi Kalimantan hendaknya mengembangkan industri
pengolahan yang berbasis sumber daya yang ada di daerah sebelum diekspor seperti minyak
kelapa sawit kasar (CPO) sehingga meningkatkan nilai tambah dan meningkatkan kesemptan kerja
di daerah. Selain itu, akan menciptakan industri pendukungnya dan industri hilirnya.
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“Analisa Ekonomi & Fiskal Provinsi Kalimantan Tengah”

Triwulan 3 2013

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB Berdasarkan Sektor Triwulan 111-2013 (Y on Y)

Pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Kalteng beberapa triwulan terakhir cukup tinggi. Bahkan lebih
tinggi daripada pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi Kalteng pada triwulan
pertama tahun 2013 adalah sebesar 6,44% (yoy). Memang pertumbuhan ekonomi Provinsi
Kalteng di triwulan 3 sudah mulai menanjak kembali yaitu sebesar 7,33 persen.

Sumber pertumbuhan tertinggi pada triwulan 1l 2013 adalah sektor Pertambangan dan
Penggalian sebesar 21,32 persen. Hal ini menunjukkan perekonomian Kalimantan Tengah pada
triwulan ini didorong oleh sektor Pertambangan dan Penggalian. Sementara sektor yang
mengalami pertumbuhan tertinggi kedua pada triwulan ini adala sektor pengangkutan dan
komunikasi yang mengalami pertumbuhan 15,37 persen. Sektor pengangkutan tumbuha
tinggi erat kaitannya dengan sektor pertambangan dan penggalian, karena pulihnya
pertumbuhan tinggi di sektor pertambangan dan penggalian memerlukan pengangkutan bahan
tambang ke lokasi pelabuhan. Pulihnya harga bahan tambang dipasar internasional dan mulai
bangkitnya perekonomian Uni Eropa serta AS kemungkinan besar menjadi penyebab
meningkatnya pertumbuhan di sektor pertambangan dan penggalian.

Tabel 1.

PDRE, Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan, menurut Lapangan Usaha
Triwulan 11-2013 terhadap Triwwlan 11-2012 (¥ on ¥)

LAPANGAN USAHA (miyar rupia) e

TW 2812 TW IL-2013  TW 2012 TWII-2013  TW L2093 TW 12013
[i L2:] i iy 5 It} [f
1, Perlanian 441791 474581 1,726,862 174190 n.a7 0ar
2, Perimtrangan dan Penggalan 133374 155773 BED.49 BT BS .32 212
3, Inckiski Pangalshan GRB 41 1.070.34 TE6.E1 myrT 315 022
4, Lishik, Gas & &b Bersh 48 48 111,05 2527 26,79 B 0
5, Bangunan 79528 &4 62 Ha.52 13382 4 48 0,26
6, Perdagangan, H1 & Res 305640 148755 1,020,504 1.098.73 Thal 141
7. Peraarghutsn dan Kamunics 115841 155885 425 44 430 55 1537 118
8, Kewangan, Parsew & Js Pars. Erz62 SHE28 70m 40321 Ba7 0,60
4, Jasa-iasa 188501 224282 TO7 .42 17548 862 1.23
PDRB 1461126 16.644.45 55157 593641 .32 132

Sumber: BPS

Pertumbuhan PDRB Berdasarkan Penggunaan Triwulan 111-2013

Perekonomian Kalimantan Tengah Triwulan 111-2013 tumbuh cukup tinggi dibanding periode
yang sama tahun 2012. Pada Triwulan [11-2013, pertumbuhan PDRB berdasarkan komponen
yang tertinggi adalah karena ekspor yang mengalami pertumbuhan tertinggi dibandingkan
komponen lainnya. Beragamnya komoditi ekspor menjadi salah satu penyebab meningkatnya
ekspor walaupun belum pulihnya perekonomian di Uni Eropa dan AS. Pertumbuhan



komponen ekspor adalah sebesar 19,06 persen. Investasi atau pembentukan modal bruto juga
tumbuh cukup tinggi yaitu sebesar 10,05 persen. Tingginya investasi ini merupakan modal
dasar untuk pertumbuhan berkelanjutan bagi Provinsi Kalteng. Hal ini akan memberikan
pengaruh positif pada perekonomian, antara lain semakin terbukanya lapangan kerja sehingga
jumlah pengangguran akan terus menurun.

Sedangkan konsumsi rumah tangga tumbuh sebesar 7,40 persen. Komponen rumah tangga
merupakan komponen terbesar di dalam distribusi pembentukan PDRB.  Sedangkan
pengeluaran konsumsi pemerintah tumbuh juga cukup tinggi yaitu sebesar 8,59 persen.

Tabel 2.

PDRB, Laju dan Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Penggunaan
Triwulan [H-2013 terhadap Triwulan 111-2012 (¥ on ¥}

Atas daser harga berfaku  Atas dasar harga konstan pari::]:uhan p“:':::::lm
] Jenls Penggunaan {mblyar rupiah) ({milyar rupiah) {persen) ipersen)
2 2013 012 2013 2013 2013
i (2 ] [} (51 {6} (4] L]
1 Konsums! Rurman Tangga 6.565.99 T8 245280 ZEH A0 T4l 1m
2 Komsumsi Pemeriniah 2544.52 2.850,76 1.045,84 1,136 b4 548 164
3 Pembentukan Modal Tetap Brato 6,788 773528 244028 ZEEG A1 1005 441
4 Ekspor 583748 720811 254124 305657 19,06 B85
3 Dkurangi lrgor TREIT 235409 X255 1EERAT n.a 554
PORE 14.611,26 1664445 553157 5.036,41 7.32 00K
Sumber: BPS

Bila tingkat pertumbuhan PDRB Provinsi Kalteng ini dibandingkan dengan Provinsi lainnya di
Kalimantan, ternyata pertumbuhan PDRB Provinsi merupakan yang tertinggi di Kalimantan dan
bahkan dibandingkan dengan tingkat Nasional. Pertumbuhan PDRB yang tinggi ditopang oleh
pertumbuhan komponen ekspor dengan motor pertumbuhan pada komoditi kayu dan bahan
kayu, karet dan biji, kerak dan abu logam.

Tabel 3.
Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan dan Nasional
Triwulan [11-2013

Pertumbuhan (%)
PROVINSI T
QieQ Yon¥ | Cum to Cum
Kalimantan Baral .95 BA1 | 5,56
Kalimanlan Targah 498 | 132 | .0y
Kalimantan Setatan &7 | 504 | 527
Kalimantan Timur .28 | 1.7 | 1,37
HKALEMANTAN 253 | 367 . 520
INDONESIA .96 562 | 5,83
Sumber: BPS



Ekspor dan Impor

Ekspor secara akumulatif sampai dengan triwulan 3 2013 (Januari sampai dengan September
2013) tumbuh sebesar 7,72 persen dibandingkan periode yang sama pada tahun 2012. Ekspor
terbesar melalui pelabuhan Sampit. Ekspor Provinsi Kalteng telah mencapai sekitar 1 milyar
dolar dari Januari sampai dengan September 2013.

Tabel 4.
Ekspor dan mpor Kalimantan Tengah Menurut Pelabuhan MustBongkar

Januari - September 2013 (USH Juta)

% Perub % penub

Miial (juta US%E) Sephembir v 'ﬁwp:arlaJn Ed
Pelabuhan N T 2013 thd Snpiembnr Swlrarnahar
"92::;"5 Sag:;;r;mr Seplember  Seplember "5;;'3"1 m;nall:"’ 3
2013 2012
% i 3 (4 15} (8] {7} ]
Ekspor TATS B6,08 181382 1,20 1518 Tl 100,00
1, Kuala Julz (741) 200 900 1,90 000 HRL
2. Fangkalan Bun (743) 544 7R2 B3 8015 4175 682 B34
3, Kumai (744} 458 942 012 PN 106,25 79,39 404
. Sampil (T46) 41,51 3552 355 4G 1800 <1418 184447 3831
8, Pulang Pisa {750) 300 154 15,22 a78 A ET B5,30 1,80
E. Lainnya 2021 3158 42042 B2 BB, 75 -19.41 4842
Iepar 345 186 B4,72 106,38 1608 -38,58 100,00
t, Pangkalan Bur (743} 0,00 200 2,00 om 000
2 Kumai (T44) 1.4t 87 154 15,05 5160 25,47 146,20
3. Samplt [T48) 164 040 3535 44 53 -JBES -20.62 54 62
4, Fulang Pisau {180) a0 aa0 1883 45501 -58,83 29,09
5. Teks Sebargau (T2} 0,00 0400 2,00 0,00 0,00
) Angha Semsentur
Sumber: BPS

Sementara komoditas ekspor yang terbesar adalah bahan tambang berupa bahan bakar mineral
atau batubara yang mencapai 30,26 persen atau sekitar 433 juta dolar AS. Sedangkan posisi
kedua adalah berupa biji, kerak dan abu logam yang mencapai sekitar 26 persen. Sedangkan
pertumbuhan tertinggi berdasarkan komoditi adalah biji, kerak dan abu logam dengan
pertumbuhan mencapai 385 persen dan diikuti oleh bahan nabati untuk anyam-anyaman yang
mencapai 266 persen dan ampas sisa industry yang juga mencapai 266 persen. Namun peranan
bahan nabati untuk anyam-anyaman yang dan ampas sisa industri relative kecil terhadap pangsa
ekspor Provinsi Kalteng yaitu masing-masing hanya 1,16 persen dan 0,04 persen. Pertumbuhan
negative terjadi pada ekspor batubara yaitu sebesar 27,94 persen. Belum pulihnya harga
batubara di pasar internasional menjadi salah satu penyebab selain faktor permintaan yang juga
masih lemah di negara tujuan ekspor batubara seperti Uni Eropa dan AS.



Tabel 5.

Ekspor dan Impor Kalimantan Tengah Menurut Komaditas
Januari - September 2013 {US$ Juta)

% Perub % perub 5 peran
Septembar dan- thd fotal
2013thd  September Jan-

Nilai {juta LiSE)

Uralam Barang

Jane Jane
ﬂ.g;;us s;,;;;l.r;m s“; b n;: ;I;h" Ag?:?!slﬂ m;:]:m hp:b;]n;tler
(L] 12] {3k A} (5] (8] il 18]
Ekspar T4 T 4,08 im3e w1 15,18 T.72 100,00
1, Ikan dan Udang (03} 200 0.9 028 (] (el
2, Hahan Maball unluk anyam-sysenan [14] a,00 Q00 044 0,12 26EET (il
3, Lamak & minyak hewaninanati {15) 7t 53 15767 T T4 518 4742 ]
&, AmpasiSisa ndustd Makanan (23} a7 111 1175 i B205 EE.4 118
5. Biih, Karas. cam bu logam (26} 3408 E 242 #a 509 345 606
B, Bahan bear mineral (27} 1397 16.02 31188 q32.81 HET gl 0.re
7. Karet dan Barang dan Karsd (40] Bt 145 17E19 15804 Ti16 iy iTar
B. Kayy, Barang dan Kayu (44] BAS 1143 Hazi 5395 3214 385 b i
4, Lainnya 200 00 0. a8 B 003
Imper 345 186 T2 16538 46,09 a5 100,00
1, Garam, Balerang dan Kapor (25) 4.1 20 032 a0 Q44
2, Bahan Bakar Mraral [27) 344 0,95 1468 L5 238 1B2E Zm
1, Benal di bew dan baja (73 00 0,00 195 25 L3 am
4. Mesinipesswal mekanik [34) a0 053 4337 66,59 520000 3387 BT
5. Mesin'pasawal listrk (5] 000 a0 260 BAT 5102 4
. Lainnya 4, 0,38 1,18 2108 8435 154
*| Anghs Sementin

Sumber: BPS
Inflasi

Besarnya inflasi kumulatif selama tahun 2013 yaitu sejak Januari sampai dengan
September mencapai 6,64 persen. Sementara kelompok pengeluaran inflasi tertinggi
secara kumulatif terjadi pada transport dan kelompok makanan jadi. Pengaruh kenaikan
harga BBM akibat dikuranginya subsidi BBM menjadi salah satu pemicu tingginya inflasi
di triwulan ketiga. Kedua kelompok ini mengalami inflasi kumulatif sebesar masing-
masing 11,19 , dan 10,10 persen. Namun, bila inflasi year on year secara umum
sebesar 7,87 persen. Kelompok yang mengalami inflasi paling tinggi yoy adalah
kelompok bahan makanan, transportasi dan makanan jadi yang masing-masing adalah
11,65 persen, 11,49 persen dan 8,25 persen. Kalangkaan pasokan bahan makanan
akibat meningkatnya permintaan pada hari Raya Idul Fitri menjadi salah satu penyebab
tingginya inflasi pada periode ini dibandingkan pada periode triwulan sebelumnya.

Dibandingkan dengan inflasi dengan berbagai kota di Kalimantan pada periode yang
sama, inflasi di Kalteng relative moderate masih sepertidi triwulan 2 yang lalu. Artinya
bukan termasuk kelompok yang tertinggi dan bukan pula termasuk yang terendah.



Tabel 6.

Inflasi Berdasarkan Kelompok Pengeluaran

|HE IHK IHK IHE Inflas| Lau Infiaal  Inflas
; . Seplember Desember  Agustus September Septemiter  Wurmulatf  Tahun ke
eitpck Penghiusdn 12 2012 2083 2013 2013 Tabun  tahun
013
7] 12] [E] Bl 1l 5] 7l [&]
Uomum 136.90 137 47 148 BO 14560 -1.48 f.64 T.87
1 Bahan Makanan 16020 16258 1BE.TO 178.97 5.18 10.10 1185
 Makanan Jad, minurean, - -
Rokok tan Tembakay 144,95 14780 156 62 165681 0.1 G118 B.2E
3 Perumahan, &ir, Lislrk, Gas 4 n 2
tan Bahan hakar 12873 1ZBTE. 13568 13573 0os 456 544
4 Sandang 155634 156 B7 148 .96 151 7% 180 3324 <229
5 Kesehatan 11318 114.57 115,68 115,08 b.00 1.23 AT
B Pendidikan, Rekreast dan
Ciah raga 12682 147.23 131.38 132 B8 116 444 561
T Trarspoe, Komundasi dan . . -
Jasa Kauangan 101.27 10155 11261 11281 o.oe 11.1% 11.49
Sumber: BPS
Tabel 7.
Inflasi Di Berbagai Kota di Kalimantan
Inflasi Laju Inftas]
IHK, IHK IHK IHK
Kota IHE September Inflasi Yaar on

Saptember Desember

Agusius  Sapltember

012 012 2011 2013 2013 KH;I:]!:;&'[‘I‘[ Yaar
] ] E] ] 5] 18] 17 ]
1 Palangka Raya 141.95 144.93 153.85 151.85 -1.30 4,77 Ea7
Z Sampit 135,69 13747 14880 14680 1,48 &.64 7.88
1 Banjarmasin 141.02 143 47 161.93 161.02 0.6 5,26 T.09
4 Samarinda 144 57 144 BT 160,35 1659 77 <[LET 594 a7
5 Balikpapan 143 46 144,20 166.95 1654 56 =1.33 739 795
6 Ponanak 14662 148.31 159 63 168 43 075 E28 BBO
T Singkadang 140 26 140.41 147 &2 147.BR .04 532 5.43
B Tarskan 158.32 159.86 177.18 176.53 -0.37 1036 11.50
Sumber : BPS
Ketenagakerjaan

Berdasarkan data Susenas dan Sakernas, pengangguran terbuka di Kalteng relative rendah
dibandingkan dengan Provinsi Kalimantan lainnya. Pengangguran terbuka di Provinsi Kalteng

mengalami siklus, yaitu di bulan Februari meningkat dan menurun pada bulan Agustus. Siklus ini

selalu berulang.



Kondisi Ketenagakerjaan di Kalimantan Tengah

Tabel 8

2011 amaz 2013

S S Februal Agustus Februari Agustus Februsi Agustus
if] [Z) i3] 4] [T 7
1 Penduduk Usia 15 ke Atas 1545255 1556649 1569316 1581235 1503229 1500.125
zAngkatan Kerja 1435915 1434567 1.157.988 1.105.263 1157143 1.087.627
Bekera 1094320 1106701 1126573 1,070.210 1136068 1,063.711
Panganggur 41595 28886 31415 3R053 20T 3301
3 Bukan Angkatan Kerja 409338 422082 411330 475972 436086 511498
Sakinlah 143396 136851 129378 126833 121087 144873
Mengurus Rumah Tangga 231908 247505 26004 00T 28BS 314513
Lainnya 34033 9THI6 35350 40022 46408 52112
4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kera (%) 73,51 7289 7378 69,90 TZE3 6821
& Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 366 2.55 21 ST 182 3,08
&.Pakerja Tidak Panuh 355518 360974 334177 34288 IVSEX 429008
- Setangah penganggur 142184 103150 151823 130608 133927 36.274
Paruh waki 13334 257824 1B2354  2S16B0 241700 332764
Sumber: BPS
Tabel 9

Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

Menurut Lapangan Pekerjaan Utama di Provinsi Kalimantan Tengah

2011 012 23
LapanganPekerioan o o Agusius Fabruari Agusius Februa Agustus
Jumilah % Jurniah k] dumish % Jumlah % Jumlah % Jumish %

S N - N O O - Y ¢ O E - O L T - M
Paranian, Perkinburan,
Hehigangn, Perapuar, 619388 SEA0  GOSSTE 4TS B8 S34F SE30N S5 BI1ME S3ED SEOSM R0
iy Periuanan
Perlambangan dan :
il BEN A3 BeEl 547 T2 B4 BTS00 B3R B2 T MR TR
Incusin 5054 e e 25 A L WS 2E8 0 oMs 714 30 25
Listrfe. G, i Al a0 0.2 BT 1,34 656 (1Fc- S - T (|- R R R ) &
Hcﬁami_"Bangunar. 5358 1% L& lel ) arn Lrd kx| em B0 foe 4a 45 183 431 4454 415
Perdagangan, Rumah
Mahar dan Jasa MEESE 1957 WRRM ME MBSt BRI WS 1963 WIS WX NTAT 1
Akprodsi
finghulan,
Pergudangar. dan AN 2 HLE ME O MER I WE 0TI B OMME AR
HKeerkas|
Rizal Eslaba, Usah

3| 8
s AR BSGE 078 43T TM B LA T LW 2 413 M dm
Parusahaan
Jusa Kemasyarehaten, oy i gsian 360 403 15 MRS 1336 IEIM . MG MES 13
Soslal dan Perorangan % Fe 4 il i 6 1 .

Jurmlah 1084320 10000 1005701 10080 WAZ6573. 10808 1070210 D006 1436086 12020 LEEATI1 10000

Sumber: BPS



Sementara itu, komposisi jumlah pekerja berdasarkan sektor yang tertinggi adalah sektor
pertanian yaitu sekitar 53 persen dari seluruh pekerja. Sedangkan peringkat kedua ditempati
sektor perdagangan. Sektor industry belum berkembang yaitu hanya memberikan sekitar 3
persen dari orang yang bekerja. Komposisi tenaga kerja yang masih dominan di sektor pertanian
dimana melebih separo dari lapangan pekerjaan utama menunjukkan bahwa perekonomian
Provinsi Kalimantan Tengah masih pada tahap awal pembangunan. Apalagi sektor industry juga
belum berkembang sama sekali.

Prospek Ekonomi Provinsi Kalteng

Kondisi ekonomi dunia tahun 2013 masih dalam kondisi ketidakpastian. Pertumbuhan
ekonomi dunia cukup suram karena krisis keuangan global yang disebabkan krisis keuangan di
Uni Eropa dan AS masih berlangsung. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah juga
terancam mengalami pelambatan karena komoditi ekspor yang dominan seperti batubara,
minyak kasar kelapa sawit (CPO) dan karet mengalami penurunan permintaan dan penurunan
harga.

Tulisan ini akan menyajikan simulasi prospek ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah
dengan menggunakan Tabel Input-output tahun 2004. Walaupun Tabel Input-output yang
digunakan tahun 2004, karena tabel inilah yang terbaru yang tersedia, namun secara umum
teknologi produksi berubah sangat lamban. Untuk kasus nasional saja, berdasarkan kajian
Irawan, Anggraeni, and Oktaviani (tanpa tahun) yang menemukan bahwa selama 5 tahun (2003-
2008) teknologi (yang dicerminkan dengan koefisien input-output) tidak berubah banyak.
Dengan demikian, Tabel Input-output tersebut masih dapat digunakan dengan cukup memadai
akurasinya.

Asumsi yang digunakan di dalam tulisan ini adalah jika terjadi penurunan ekspor
batubara sebesar 27,5%, minyak sawit mentah (CPO) sebesar 10,95% dan karet sebesar 10,95%.
Angka asumsi tersebut dibuat berdasarkan Berita Resmi BPS Oktober 2013 menunjukkan bahwa
turunnya komoditi tersebut pada periode Januari-Agustus 2012 yang besarnya 2 kali lipat dari
angka asumsi tersebut. Penyesuaian dilakukan karena penurunan ekspor akan semakin
melambat sehingga dibuat angka konservatif sebesar setengah dari besarnya penurunan pada
periode tersebut.

Setelah dilakukan simulasi, pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan
sebesar -2,3% dari base case. Jadi bila base case selama ini pertumbuhan ekonomi Provinsi
Kalteng sekitar 7%, maka perekonomian Provinsi Kalteng akan mengalami pelambatan
pertumbuhan ekonomi menjadi 4,7%. Besaran ini hanya sebagai indikasi untuk melihat potensi
dampak melambatnya perekonomian Provinsi Kalimantan Tengah dengan menurunnya ekspor
komoditi utama.

Potensi dampak yang paling besar dengan menurunnya ekspor pada komoditi tersebut
adalah sektor hulunya seperti kelapa sawit dan karet. Karena sektor-sektor ini menjadi pemasok
sektor yang mengalami penurunan ekspor yaitu minyak sawit kasar (produk industri pengolahan
makanan) dengan industri hulunya berupa perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan
karet (berupa lateks dan karet asap) dengan industri hulunya perkebunan karet. Sedangkan
batubara merupakan produk mentah yang langsung diekspor.

Justru potensi dampak lebih besar terjadi pada industri hulu dari minyak sawit dan
industri karet dibanding dengan komoditi yang diekspor tersebut. Urutan besarnya potensi
dampak terhadap turunnya ekspor tersebut secara total diduduki oleh batubara dengan
kontribusi terbesar yaitu 40,15 % dari total dampak dan diikuti oleh sektor perkebunan karet
sebesar 9,07%, sektor kelapa sawit sebesar 8,79%, sektor perdagangan sebesar 6,70%, sektor
pengolahan dan pengawetan makanan sebesar 5,64%, dan industri karet sebesar 4,61% serta
sektor padi sebesar 3,67%. Turunnya nilai tambah pada sektor-sektor tersebut merupakan
akibat dari keterkaitan antar sektor.



Dengan melihat potensi dampak menurunnya pertumbuhan ekonomi, maka
Pemerintah Provinsi Kalteng perlu melakukan langkah-langkah untuk mitigasi pelambatan
ekonomi. Salah satu kebijakan yang dapat dilakukan adalah dengan membuat berbagai program
stimulus fiskal di daerah misalnya pembangunan infrastruktur di daerah pedesaaan sehingga
dapat menyerap pengangguran yang berpotensi meningkat sehingga dapat mengurangi dampak
krisis global tersebut.

Tabel 11. Dampak Penurunan Nilai Tambah Permintaan Akhir Kalteng
10 sektor Terbesar (Rp Juta)

Permintaan Pendukung sektor .
No Sektor Akhir Industri Konsumsi Total Persen
1 | Pertambangan (1.019.588) =27 -123 (1.019.738) 40,15
2 | Karet 0 -225.384 -5.096 -230.48 9,07
3 | Kelapa sawit 0 -126.526 -96.822 -223.349 8,79
4 | Perdagangan 0 -102.289 -67.956 -170.245 6,70
5 | Ind. pglhn & pgwt mkn -73.423 -7.763 -62.126 -143.312 5,64
6 | Industri karet -110.253 -4.26 -2.589 -117.103 4,61
7 | Padi 0 -52.86 -40.45 -93.311 3,67
g | Angkutan sungai & 0 -59.796 23373 -83.169 327
danau
9 | Kelapa 0 -3.521 -50.59 -54.11 2,13
10 | Ikan laut 0 =272 -42.771 -43.043 1,69

Sumber: Tabel 10 2004, dan Berita Resmi Ekspor Impor Oktober 2013, diolah.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Secara umum, kondisi perekonomian di Kalimantan Tengah relatif baik artinya pertumbuhan
ekonomi mulai menanjak kembali setelah mulai melambat pada triwulan 2. Hal ini menunjukkan
bahwa ekspor merupakan motor penggerak perekonomian Kalimantan Tengah.

Namun, ekspor Kalimatan Tengah masih berupa bahan mentah dan setengah jadi sehingga nilai
tambah yang diperoleh masig sangat kecil dan industry belum berkembang. Oleh karena itu,
Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah beserta Pemerintah Kabupaten dan Kota harus saling
bersinergi untuk menciptakan iklim investasi di bidang industry, bukan hanya di bidang
ekstraktif semata. Proses perijinan dan berbagai kemudahan lainnya di bidang investasi untuk
sektor industry harus diciptakan. Sebaiknya para calon investor di bidang industry diberikan
insentif fiskal di daerah. Selain itu, perbaikan infrastruktur merupakan syarat mutlak untuk
menarik calon investor mau menanamkan modalnya di Provinsi Kalimantan Tengah.
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